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BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Al-Qur’an Hadis
· Bab / Topik	: Bab 3 – Hadis tentang Amal Saleh
· Sub Topik	: Menghafal Hadis tentang Amal Saleh 
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (@ 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa telah memahami arti kandungan Hadis Amal Saleh secara global.
· Siswa memiliki kemampuan dasar membaca teks Arab dengan makharijul huruf yang cukup baik.
· Pengalaman belajar sebelumnya: Menghafal Surah Al-Insyirah.
2. Minat:
· Siswa MI kelas VI menyukai tantangan kelompok (kompetisi sehat) dan aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh atau nada (rhythmic memorization).
· Media kartu bergambar atau aplikasi kuis interaktif sangat menarik perhatian mereka.
3. Latar Belakang:
· Konteks: Siswa hidup di lingkungan madrasah yang menekankan pentingnya adab dan doa kepada orang tua.
· Pengalaman Hidup: Siswa sering melihat praktik sedekah jariyah di lingkungan masjid sekitar.
· Miskonsepsi: Menghafal sering dianggap beban berat dan membosankan; perlu diluruskan bahwa menghafal hadis adalah cara "menyimpan mutiara pesan Rasulullah dalam hati".
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan Flashcard hadis yang dipotong per kata (mufradat).
· Auditori: Membutuhkan rekaman audio hadis dengan pelafalan yang jelas dan berulang.
· Kinestetik: Membutuhkan metode Total Physical Response (gerakan tangan saat menghafal tiap bagian hadis).



C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
2. Materi Insersi:
"Menghafal hadis ini adalah cara kita memeluk pesan cinta dari Rasulullah Saw. Bayangkan, Rasulullah sangat mencintai kita sehingga beliau membocorkan rahasia agar kita tetap 'hidup' dan bermanfaat meskipun raga sudah tiada. Dengan menyimpan hafalan ini di hati, kita sedang membawa bekal kasih sayang Allah ke mana pun kita pergi."
"Memahami [Menghafal Hadis Amal Saleh] sebagai bentuk [menjaga warisan cinta Rasulullah], sehingga siswa merasakan bahwa [setiap kata yang dihafal memberikan ketenangan dan kebanggaan sebagai umat Nabi Muhammad Saw]."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Struktur hadis riwayat Muslim tentang 3 perkara yang tidak terputus.
· Prosedural: Teknik menghafal ziyadah (menambah) dan murojaah (mengulang).
· Metakognitif: Kesadaran akan strategi menghafal yang paling efektif bagi diri sendiri.
2. Relevansi Nyata: Saat mendoakan orang tua atau membantu guru, siswa teringat potongan hadis yang mereka hafal, sehingga perbuatan tersebut dilakukan dengan dasar cinta, bukan paksaan.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama adalah menyambung antar mufradat. Scaffolding: Guru memberikan potongan hadis per segmen.
4. Integrasi Nilai: Kejujuran dalam setoran hafalan, kesabaran, dan keteguhan hati (istiqamah).

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan: Mengembangkan rasa cinta pada Rasulullah melalui lisan.
· Kemandirian: Siswa bertanggung jawab menyelesaikan target hafalannya sendiri.
· Kolaborasi: Belajar bersama teman sebaya (peer tutoring) untuk saling menyimak.
· Komunikasi: Melafalkan hadis dengan jelas dan percaya diri di depan publik.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Elemen 1: Hadis
	Peserta didik mampu melafalkan dan menghafalkan hadis riwayat Muslim tentang amal saleh dengan lancar dan sesuai kaidah tajwid sebagai wujud cinta kepada Rasulullah Saw.

	Elemen 2: Akhlak
	Peserta didik menunjukkan kesungguhan dalam menjaga amanah hafalan sebagai bagian dari pembentukan karakter anak saleh.


Lafal Hadis:
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ: إِذَا مَاتَ الْإِنْسَانُ انْقَطَعَ عَنْهُ عَمَلُهُ إِلَّا مِنْ ثَلَاثَةٍ: إِلَّا مِنْ صَدَقَةٍ جَارِيَةٍ، أَوْ عِلْمٍ يُنْتَفَعُ بِهِ، أَوْ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لَهُ ) رواه مسلم(

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Arab: Analisis perubahan bentuk kata (tashrif) sederhana pada mufradat hadis.
· Seni Budaya: Teknik pernapasan dan artikulasi suara yang baik saat melafalkan hadis secara indah.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui metode Rhythmic Recitation (pembacaan berirama), peserta didik dapat melafalkan hadis amal saleh dengan makhraj yang fasih.
2. Melalui media kartu acak (Card Sort), peserta didik dapat menyusun kembali potongan hadis menjadi urutan yang sempurna sesuai dengan kaidah hafalan yang benar.
3. Melalui pendampingan teman sebaya, peserta didik dapat menghafal hadis amal saleh secara utuh dengan lancar dan percaya diri.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (IKTP)
· Tujuan 1:
· 1.1 Melafalkan penggalan (إِذَا مَاتَ الْإِنْسَانُ انْقَطَعَ عَنْهُ عَمَلُهُ) dengan kelancaran 100%.
· Tujuan 2:
· 2.1 Menyambungkan potongan hadis segmen "sedekah jariyah" ke segmen "ilmu bermanfaat" tanpa ragu.
· Tujuan 3:
· 3.1 Menyetorkan hafalan secara mandiri tanpa melihat teks sedikit pun.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Budaya saling menghargai bagi yang lambat menghafal (tidak ada ejekan).
· Pembiasaan Spiritual: Membaca shalawat bersama sebelum menghafal agar mendapat syafaat Nabi.
· Budaya Jujur: Menandai progress hafalan secara jujur di kartu kendali.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Konteks "Pesan Berantai": Menghafal seperti menyimpan pesan penting dari sahabat yang sangat kita sayangi agar tidak hilang.
2. Konteks "Tabungan Abadi": Menghafal hadis ini adalah langkah awal menjadi "anak saleh" yang disebutkan dalam hadis tersebut.




G. KERANGKA PEMBELAJARAN (DEEP LEARNING)
1. Model: Cooperative Learning tipe Peer Tutoring.
2. Pendekatan KBC:
· Mindful: Deep breathing sebelum menghafal untuk menjernihkan pikiran.
· Meaningful: Menghafal bukan untuk nilai, tapi agar bisa diamalkan saat besar nanti.
· Joyful: Menggunakan lagu/nada populer untuk membantu ingatan.
3. Strategi Diferensiasi:
· Konten: Menyediakan kartu hadis dengan ukuran huruf berbeda (besar/kecil) dan warna per segmen.
· Proses: Siswa yang cepat menghafal menjadi "Tutor Cinta" bagi temannya.
· Produk: Setoran hafalan bisa langsung ke guru atau melalui rekaman audio.

H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Link/Keterangan

	Audio MP3
	Role Model Pelafalan
	Inti
	Rekaman suara guru

	Quizizz Paper Mode
	Tes Hafalan Per Kata
	Penutup
	Scan kartu jawaban

	Padlet/WA Group
	Pengumpulan Hafalan
	Tindak Lanjut
	Rekaman suara rumah



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 menit):
· Guru: "Anak-anak, duduk tegak, tangan di atas paha. Tarik napas, bayangkan udara ini adalah nikmat Allah. Buang napas, katakan 'Alhamdulillah'. Sekarang, bayangkan Rasulullah hadir dan tersenyum melihat kalian ingin menjaga kata-kata beliau."
2. Check-in Emosional (3 menit):
· Guru menunjukkan emoji perasaan (senang, ngantuk, semangat). Siswa memilih satu. Guru memberikan penguatan cinta.
3. Apersepsi Bermakna (4 menit):
· Media: Kotak kado tertutup berisi tulisan hadis.
· Pertanyaan: "Jika kado ini adalah bekal untuk perjalanan selamanya, apakah kalian ingin menjaganya agar tidak hilang?"
4. Orientasi (3 menit):
· Penyampaian target hafalan dengan bahasa yang memotivasi: "Kita akan menabung kebaikan di otak dan hati kita hari ini."



KEGIATAN INTI (45 Menit)
· Langkah 1: Listening with Love (Mindful): Guru melafalkan hadis segmen per segmen. Siswa memejamkan mata dan mendengarkan dengan penuh penghayatan. (10 menit)
· Langkah 2: Rhythmic Echo (Joyful): Guru dan siswa melafalkan hadis dengan nada yang ritmis. Guru memberikan isyarat tangan untuk tiap bagian (misal: isyarat memberi untuk 'sedekah'). (10 menit)
· Langkah 3: Puzzle Jariyah (Meaningful): Dalam kelompok, siswa menyusun kartu kata yang diacak. Mereka harus membacanya dengan keras setelah tersusun. (10 menit)
· Langkah 4: Peer Tutoring (Cinta Sesama): Siswa yang sudah lancar membantu menyimak hafalan temannya. Guru berkeliling memberikan "Bintang Cinta" bagi yang menunjukkan kemajuan. (15 menit)
· Diferensiasi: Kelompok visual menggunakan kartu warna, kelompok auditori dengan saling membisikkan ayat.
KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Bagaimana perasaanmu saat pesan Rasulullah sudah tersimpan di kepalamu?"
· "Siapa yang paling ingin kamu hadiahi hafalan ini? (Orang tua/diri sendiri?)"
2. Kesimpulan: Guru menegaskan bahwa hafalan ini akan menjadi "lampu" bagi mereka di masa depan.
3. Asesmen Formatif: Sambung ayat secara klasikal (Guru memulai, siswa menyambung).
4. Tindak Lanjut: Melancarkan hafalan di rumah dan menyetorkannya kepada orang tua sebagai bentuk cinta.
5. Penutup Spiritual: Doa penutup majelis dan salam hangat (jabat tangan penuh hormat).
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